INTISARI

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI DOKUMENTASI ASUHAN
KEPERAWATAN DI INSTALASI BEDAH SENTRAL
RSUD PANEMBAHAN SENOPATI BANTUL

Latar belakang : Upaya peningkatan derajat kesehatan secara optimal menuntut
profesi keperawatan mengembangkan mutu pelayanan yang professional melalui
pendokumentasian asuhan keperawatan yang lengkap. Pendokumentasian asuhan
keperawatan merupakan hal yang sangat penting, namun dalam praktiknya masih
banyak hambatan-hambatan yang mengakibatkan pendokumentasian belum
sempurna. Hal ini menyebabkan rendahnya mutu asuhan keperawatan dan masih
banyak lagi faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan pendokumentasian asuhan
keperawatan.

Tujuan Penelitian : Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi pelaksanaan pendokumentasian asuhan keperawatan di Instalasi
Bedah Sentral RSUD Panembahan Senopati Bantul.

Metode Penelitian : Penelitian ini adalah menggunakan pendekatan kualitatif,
kuantitatif dengan teknik wawancara mendalam (indepth interview) dan observasi
dokumen. Obyek penelitian berupa dokumentasi asuhan keperawatan yang diisi oleh
7 partisipan.

Hasil Penelitian : Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengisian dokumentasi
asuhan keperawatan rata-rata 64,52% yang termasuk kategori cukup lengkap. Hasil
wawancara mendalam menunjukkan bahwa dengan pendidikan D 11l Keperawatan,
perawat merasa tidak kesulitan tetapi dokumentasinya ada yang tidak lengkap.
Perawat kamar operasi yang pernah mengikuti pelatihan hasil pendokumentasiannya
hampir sama dengan perawat yang belum mengikuti pelatihan. Form terlalu banyak
dan penulisan yang berulang-ulang. Disisi lain perawat mengungkapkan bahwa tidak
ada kebijakan dari atasan yang mendukung dalam pendokumentasian, organisasi
profesi yang kurang aktif dan berinovasi, dan tidak adanya diskusi dari kepala
ruangan tentang pelaksanaan dokumentasi. Selain itu perawat juga mengatakan bahwa
masih kekurangan waktu karena banyaknya item yang harus diisi, waktu terbatas dan
cepat. Kegunaan dokumentasi diketahui oleh perawat akan tetapi pelaksanaan
dokumentasi belum dapat dilakukan dengan lengkap. Sedangkan perawat mempunyai
motivasi untuk melaksanakan pendokumentasian asuhan keperawatan jika ada
punishment, reward, formatnya simpel dan pembagian tugas yang jelas.

Kesimpulan : Hasilnya bahwa format yang dirasakan kurang simpel, kurangnya
monitoring tentang kelengkapan dokumentasi asuhan keperawatan dari Kepala
Ruangan, beban kerja yang dirasakan lebih tinggi dari tenaga yang tersedia sehingga
partisipan mengalami keterbatasan waktu dalam melakukan pendokumentasian, tidak
ada reward dan punishment yang jelas dan partisipan perempuan mempunyai
kecenderungan dokumentasinya lebih lengkap dari pada partisipan laki-laki.
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ABSTRACT

The Influencing Factors of Documentation of Nursing Process in
Operating Room RSUD Panembahan Senopati Bantul

Background: The effort to improve optimally level of health requires the nursing
profession developing a professional quality service through complete
documentation. Documentation of nursing process is necessary, but there are still
many barriers that result incomplete documentation in practising. Thus, it causes
low quality of nursing process and there are many factors that affect the
implementation of nursing process documentation.

Objective : This study aimed to know the factors that affect the documentation of
nursing process in Operating Room RSUD Panembahan Senopati Bantul.

Methods : This study used a qualitative, quntitative approach with indepth
interview technique and documents observation. The research use the
documentation of nursing process which is fullfilled by seven participants.

Results : The result of this study shows that the average of completing
documentation of nursing process is 64,52% included in quite complete category.
Indepth interview indicates that Diploma Nursing feel no difficulty but the
documentation is incomplete. The trained nurse have nearly same skill as
untrained nurse in documentating nursing process. There are many to forms write
and repeating documentation. On the other hand, nurse said that there is no
support policy from head nurse in documentation, inactive nursing commitee, and
no discussion about documentation. Besides, nurse said that leak of time to
fullfill documentation items. The used of documentation have been known by the
nurse although the documentation is still incomplete. While, the nurse has the
motivation to do documentation of nursing process if there is punishment, reward,
the simple format and right devided tasks.

Conslusion : The result indicate the format of is not simple, lack of monitoring
the completeness of documentation of nursing from head nurse, work overload
make participant has limited time in documentating, no reward and punishment
and female participant has a tendency to do more complete documentation than
the male participants.
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